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Abstract: This research uses correlative quantitative research, with the subject of students of Junior High 

School Negeri 1 Wonogiri. The sample in this study amounted to 80 samples. The process of collecting data by 

distributing questionnaires directly using google forms with statements that use a likert scale. On the body 

image satisfaction acceptance scale there are 33 valid items with an Alpha Cronbach reliability index of 0.788. 

The self-confidence scale has 36 valid items with an Alpha Cronbach reliability index of 0.911. The data 

analysis technique used is descriptive categorization technique, normality test, linearity test, hypothesis test and 

correlation test.The results in this study show: (1) there is a significant positive relationship between the 

variables, (2) the level of body image satisfaction acceptance in the moderate category with a percentage of 

43%, (3) the level of self-confidence is classified in the high category with a percentage of 50%, (4) there are 2 

items in the body image satisfaction acceptance scale that are identified as low with a percentage of 6%, so they 

are used as guidance topics, (5) there are no items in the self-confidence scale that are identified as low to be 

used as guidance topics.  
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional, dengan subjek siswa-siswi 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Wonogiri. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 sampel. Proses 

pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner secara langsung menggunakan google form dengan 

pernyataan yang menggunakan skala likert. Pada skala penerimaan kepuasan citra tubuh terdapat 33 aitem yang 

valid dengan indeks reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,788. Skala kepercayaan diri terdapat 36 aitem yang 

valid dengan indeks reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,911. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik deskriptif kategorisasi, uji normalitas, uji linieritas, uji hipotesis dan uji korelasi. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan: (1) terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel, (2) 

tingkat penerimaan kepuasan citra tubuh dalam kategori sedang dengan persentase 43%, (3) tingkat kepercayaan 

diri tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase 50%, (4) terdapat 2 aitem pada skala penerimaan 

kepuasan citra tubuh yang teridentifikasi rendah dengan persentase 6%, sehingga digunakan sebagai topik 

bimbingan, (5) tidak ada aitem pada skala kepercayaan diri yang teridentifikasi rendah untuk dijadikan topik 

bimbingan.  

 

Kata Kunci : Body Image, Kepercayaan Diri, Siswa 
 

LATAR BELAKANG 

Pada hakikatnya manusia akan mengalami perubahan dalam dirinya dengan melewati 

masa remaja. Pada masa remaja, individu akan mencapai kematangan seksual, psikologis, 

dan peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Perubahan tersebut berupa 

perkembangan-perkembangan yang menjadikan dirinya berbeda dari sebelumnya. Perubahan 

itu juga didukung oleh adanya masa pubertas yang membuat individu mengalami perubahan 
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emosional dalam dirinya. Perkembangan yang nampak secara signifikan yaitu perkembangan 

fisik.  

Berdasarkan pengalaman dan observasi yang saya lakukan bahwa terdapat siswa yang 

merasa tidak mampu menerima bentuk tubuhnya karena ada faktor eksternal atau lingkungan 

yang membuat remaja insecure terkait bentuk tubuh mereka. Dari pengalaman dan obrolan 

dengan siswa, faktor eksternal yang dimaksud mengarah pada salah satu guru yang sering 

mengomentari bentuk tubuh yang membuat siswa merasa tidak mampu menerima bentuk 

tubuhnya. Schneiders (dalam Mahmudi dan Suroso, 2014:185) berpendapat bahwa syarat 

tercapainya penerimaan diri dan penyesuaian diri yang baik dalam lingkungan sosial adalah 

dengan adanya keadaan mental yang baik, maka individu tentu akan lebih mampu 

menyesuaikan dirinya. Dalam hal ini maka apabila remaja memiliki keadaan mental yang 

baik maka mereka tentu akan mampu mencapai pada penerimaan diri dan penyesuaian diri 

yang baik. Keadaan mental yang baik itu diwujudkan dengan adanya rasa kepercayaan diri.  

Dalam penelitian Indika (2010) dengan judul “Gambaran Citra Tubuh pada Remaja 

yang Obesitas” terdapat 28% remaja dari 100 sampel yang merasa tidak puas dan tidak 

menerima tubuhnya yang membuat remaja memiliki pandangan negatif mengenai bentuk 

tubuhnya. Pandangan yang negatif ini dikarenakan rendahnya kepercayaan diri dalam diri 

mereka. Mereka merasa bahwa dirinya selalu kurang yang membuat mereka cenderung 

membanding-bandingkan diri dengan orang lain.  

Adanya body image dengan menetapkan standar tubuh sesuai trend sekarang ini 

semakin membuat seseorang berlomba untuk merubah dirinya yang tentunya membuat 

seseorang akan semakin tidak percaya diri. Banyak sekali dijumpai di sekolah bahwa siswa 

berlomba mengubah penampilannya demi mencapai standar yang ditetapkan pada zaman 

sekarang ini. Bahkan, ada yang sampai merubah dirinya 100% dengan diet ketat yang tidak 

diimbangi dengan pengetahuan yang luas tentang prosedur diet. Terkait fenomena ini, 

terdapat berita yang menyebutkan bahwa di kawasan D.I Yogyakarta diet yang dilakukan 

oleh remaja putri mengakibatkan anemia karena terdapat 37 % siswi banyak yang mengalami 

kekurangan zat besi demi diet yang dilakukan (Rachman, 2013 ). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Penerimaan Kepuasan Body Image dengan Kepercayaan Diri 

remaja yaitu siswa SMP. Dimana yang menjadi sasaran penelitian adalah siswa SMP Negeri 

1 Wonogiri, untuk mengetahui seberapa kuat hubungan body image terhadap kepercayaan 

diri remaja atau siswa.  
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KAJIAN TEORITIS 

1. Pengertian Kepercayaan Diri  

Menurut Hakim (2002) kepercayaan diri merupakan sikap atau keyakinan yang ada 

dalam diri seseorang terhadap segala kemampuan dan kelebihan dalam dirinya dengan 

menerima apa adanya, baik itu positif maupun negatif. Kepercayaan diri terbentuk dari 

adanya kemauan untuk berproses dan belajar untuk mencapai tujuan yang membahagiakan 

dirinya. Sependapat dengan itu, Nurla Isna (2011:60) berpendapat bahwa kepercayaan diri 

merupakan kekuatan yang mampu membangkitkan segala energi yang ada di dalam diri 

untuk mencapai tujuan atau mencapai kesuksesan yang membahagiakan dirinya. 

Kepercayaan diri merupakan modal utama yang dibutuhkan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan pribadinya.  

2. Aspek- Aspek Keperccayaan Diri 

Fatimah (2006) menjelaskan lima aspek mengenai kepercayaan diri antara lain: 

1) Memiliki kompetensi bukan hanya intelektual saja namun kompetensi untuk mengelola 

emosi dalam diri. 

2) Memiliki keyakinan berdasar pengalaman yang lalu dengan mampu untuk menghadapi 

sesuatu secara positif 

3) Mampu untuk berperilaku sesuai norma yang ada 

4) Memiliki locus of control atas dirinya sendiri dengan menajdi pribadi yang tanggung 

jawab akan nasibnya sendiri 

5) Memiliki harapan yang rasional sehingga mampu mendukung perkembangan dirinya 

untuk lebih baik. 

3. Pengertian Body Image 

Menurut Thompson (2000) body image merupakan penilaian individu terhadap 

tingkat ukuran tubuh, bentuk tubuh atau segala sesuatu yang menyangkut penampilan 

fisik. Tingkat body image individu dapat tergambar dari cara mereka menerima kondisi 

penampilan fisik mereka berkaitan dengan pengaruh sosial, budaya. (Thompson 2000), 

sedangkan menurut Honigam dan Castle (dalam Januar & Putri 2011) body image 

merupakan gambaran psikologis atau mental seseorang terhadap penampilan dirinya yang 

mencakup bentuk fisik, berat badan, tinggi badan serta penilaian yang diberikan atas apa 

yang dilihat atau dipikirkan orang lain terhadap penampilan dirinya. Penilaian itu bisa 

penilaian positif bisa juga negatif.  
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4. Aspek-Aspek Body Image 

Menurut Thompson (dalam Wulan Tri Utami, 2014:2), aspek-aspek body image 

antara lain: 

1) Persepsi mengenai bagian tubuh  

Persepsi mengenai bagian tubuh berarti pemikiran seseorang mengenai bagian 

tubuh yang berupa penilaian tentang apa yang dipikirkan oleh individu. 

2) Penampilan secara keseluruhan 

Suatu keadaan dimana individu mengambil sikap yang berkaitan dengan 

kepuasan atau ketidakpuasan seseorang mengenai keadaan tubuhnya  

3) Perbandingan dengan orang lain 

Cara individu membandingkan dirinya dengan orang lain yang membuat 

individu merasa tidak puas yang membuat individu tidak nyaman akan penampilan 

fisiknya. 

4) Sosial budaya masyarakat (reaksi terhadap orang lain) 

Sosial budaya berpengaruh dengan adanya trend yang berkembang. Trend yang 

berkembang itu mengakibatkan seseorang memiliki persepsi akan penilaian penampilan 

dirinya juga bentuk tubuhnya dimana penilaian itu lebih ke arah penilaian yang positif.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif korelatif. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dikarenakan pengambilan data merupakan 

data yang berbentuk angka yang didapat dari hasil pengukuran nilai di setiap variabel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 800 siswa dan sampel dalam penelitian ini adalah 80 

siswa. Menurut Arikunto (2006:134) dalam menentukan sampel terdapat pedoman yang patut 

diikuti yaitu apabila subjek yang di dapat kurang dari 100 maka sebaiknya diambil semua 

namun jika subjeknya lebih besar dari 100 yang nantinya diambil antara 10-15% atau 20-

25%. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan melalui google-form.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 10 bulan pada tanggal 29 Agustus 2023 - 20 Mei 

2024 dengan melibatkan 80 responden dengan pengumpulan data menggunakan google form 

dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

Nilai capaian skor kategorisasi skala penerimaan kepuasan body image berada pada 

kategori sedang. 
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Gambar 1. Hasil Capaian Skor Kategorisasi Skala Penerimaan Kepuasan Body Image 

Nilai capaian skor kategorisasi skala kepercayaan diri berada pada kategori sangat 

tingi yang menandakan bahwa kepercayaan diri siswa dalam kategori tinggi 

. 

Gambar 2. Hasil Capaian Skor Kategorisasi Skala Kepercayaan Diri 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-smirnov 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 Unstandarized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 12.40044303 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .054 

Negatif -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Berdasarkan Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel tersebut 

dinyatakan bahwa, variabel Penerimaan Kepuasan Body Image dan variabel Kepercayaan 

Diri memiliki nilai .200c,d sehingga data tersebut dapat dikatakan normal karena nilai yang 

diperoleh lebih dari 0,05. 
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Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS version 24 for windows. 

Tabel 2. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

KD * PK BI Between 
Groups 

(Combined) 7056.590 34 207.547 1.191 .289 

Linearity 2749.480 1 2749.480 15.780 <,000 

Deviation from Linearity 4307.110 33 130.518 749 .805 

Within Groups 7840.798 45 174.240   

Total 14897.387 79    

Berdasarkan perhitungan tabel tersebut, nilai signifikansi Deviation from Linearity 

adalah 0,805 sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan Linear dari kedua variabel 

yang ada karena nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih dari 0,05. Perhitungan 

hipotesis menggunakan Pearson Correlation karena terdapat hubungan yang linear dari kedua 

variabel. Perhitungan data menggunakan IBM SPSS version 24 for windows. Dari 

perhitungan tabel tersebut, diperoleh nilai signifikansi Penerimaan Kepuasan Body Image 

dan Kepercayaan Diri yaitu 0,000 dimana berarti data tersebut memiliki korelasi yang kuat 

karena nilai signifikansi <0,05. Dalam tabel juga dinyatakan bahwa nilai correlation dari 

kedua variabel adalah 0,000 yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel memiliki 

hubungan positif.  

Pada variabel penerimaan kepuasan body image, sebagian besar siswa SMP Negeri 1 

Wonogiri memiliki penerimaan kepuasan body image yang tergolong dalam kategori sedang 

dimana terdapat 11 responden dimana (14%) siswa memiliki penerimaan kepuasan Body 

Image yang sangat tinggi, 33 responden dimana (41%) siswa memiliki penerimaan kepuasan 

Body Image yang tinggi, 34 responden dimana (43%) siswa memiliki penerimaan kepuasan 

body image yang sedang, 2 responden dimana (3%) siswa memiliki penerimaan kepuasan 

body image yang rendah. Sebagian besar siswa memiliki penerimaan kepuasan body image 

yang sedang disebabkan oleh banyak faktor. Faktor tersebut antara lain, pengaruh budaya dan 

media dimana budaya dan media memainkan peran penting dalam membentuk persepsi 

tentang penampilan fisik, faktor perbandingan sosial dimana perbandingan sosial dengan 

teman sebaya yang dapat memengaruhi penerimaan terhadap penampilan fisik mereka, faktor 

individu keyakinan diri, tingkat harga diri, dan tingkat pemahaman tentang pentingnya 

penerimaan diri dapat memengaruhi sejauh mana siswa menerima dan puas dengan body 

image mereka, faktor kesehatan mental dan emosional dimana mental dan emosional yang 

baik dapat berkontribusi pada penerimaan dan kepuasan terhadap body image, faktor 

lingkungan sosial yang mendukung mampu mendorong penerimaan diri yang positif sehingga 

membantu meningkatkan kepuasan terhadap body image.  
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Pada variabel Kepercayaan Diri, sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Wonogiri 

memiliki kepercayaan diri yang tergolong dalam kategori tinggi. Dimana terdapat 40 

responden dimana (50%) siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, 22 responden 

dimana (28%) siswa memiliki tingkat kepercayaan diri sangat tinggi, 16 responden (20%) 

siswa memiliki tingkat kepercayaan diri sedang, 2 responden dimana (3%) siswa memiliki 

tingkat kepercayaan diri rendah. Sebagian besar siswa memiliki tingkat kepercayaan diri 

tinggi disebabkan karena berbagai faktor. Menurut Ghufron (2010:24-27) terdapat faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi kepercayaan diri. Faktor tersebut antara lain, 

konsep mengenai diri sendiri dimana percaya diri terbentuk karena adanya konsep tentang 

dirinya sendiri atau pemahaman tentang dirinya sendiri, faktor harga diri dimana seseorang 

yang menilai dirinya baik memiliki harga diri tinggi, faktor penampilan fisik, faktor adanya 

pengalaman hidup. Kemudian faktor eksternal antara lain, faktor tingkat pendidikan, faktor 

lingkungan, dan faktor pekerjaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Tingkat penerimaan kepuasan body image siswa SMP Negeri 1 Wonogiri tergolong dalam 

kategori sedang.  

2) Tingkat Kepercayaan diri siswa SMP Negeri 1 Wonogiri tergolong dalam kategori tinggi.  

3) Terdapat Hubungan positif yang signifikan antara variabel penerimaan kepuasan body 

image dengan kepercayaan diri pada siswa SMP Negeri 1 Wonogiri.  

4) Terdapat 2 item dalam skala penerimaan kepuasan body image yang teridentifikasi rendah 

sehingga dijadikan topik bimbingan.  

5) Tidak terdapat item yang teridentifikasi rendah dalam skala kepercayaan diri.  

Saran 

1) Bagi sekolah SMP Negeri 1 Wonogiri, diharapkan mampu mendukung dengan mendorong 

siswa untuk terus merancang kegiatan serta program yang mendukung penerimaan 

kepuasan body image serta meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

2) Bagi Siswa SMP Negeri 1 Wonogiri, diharapkan mampu meningkatkan penerimaan 

kepuasan body image dengan lebih meyakini bahwa tampil apa adanya tanpa memikirkan 

standar orang lain itu mampu membuat lebih bahagia serta mampu meyakini bahwa 

penampilan sederhana mampu membuat individu terlihat lebih berharga.  
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